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i 
ABSTRAK 
 
Nama :  Siti Aisah 
Jurusan :  Manajemen Dakwah 
Judul : Metode Bimbingan Manasik Umrah pada Calon Jama’ah di 
PT. Penjuru Wisata Negeri kota Pekanbaru Riau 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh PT Penjuru Wisata Negeri yang 
memiliki KBIH sendiri untuk membimbing mansik umrah calon jamaah, karena 
diantara sebagian besar travel lain tidak memiliki KBIH sendiri, masih bekerja 
sama dengan KBIH lainnya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan metode bimbingan mansik umrah pada calon jamaah di PT. Penjuru 
Wisata Negeri. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Metode Bimbingan Manasik Umrah Pada Calon Jamaah di PT. Penjuru Wisata 
Negeri kota Pekanbaru Riau. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan penelitian ini adalah 
kepala bagian umroh PT. Penjuru Wisata Negeri, 4 orang pengurus PT. Penjuru 
Wisata Negeri dan 2 orang jamaah umrah PT. Penjuru Wisata Negeri. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang kemudian hasil data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 
Penelitian ini disimpulkan bahwa Metode Bimbingan Manasik Umrah pada Calon 
Jamaah Penjuru Wisata Negeri menggunakan lima metode yaitu pertama, metode 
ceramah merupakan penjelasan pembimbing kepada calon jamaah umrah secara 
klasikal, kedua, metode tanya jawab cara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan, ketiga, metode praktek lapangan adalah calon jamaah umrah bersama-
sama memperaktekan seluruh pelaksanaan mansik umrah dipandu pembimbing, 
keempat, metode diskusi merupakan bertukar pikiran untuk mencapai bebrapa 
kesimpulan pemahaman peserta/calon jamaah umrah, dan kelima, metode 
konsultasi pembimbing menerima keluhan jamaah yang bertanya seputar ibadah 
umrah. Metode bimbingan manasik umrah pada calon jamaah sangat penting 
dilakukan agar para jamaah lebih mandiri dalam melaksanakan tata cara 
pelaksanaan ibadah umrah. 
 
Kata Kunci : Metode, Bimbingan Manasik, Calon Jama’ah Umrah. 
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ABSTRACT 
 
Name : Siti Aisah 
Major : Da'wah Management 
Title : The Method of Guidance on Umrah Rituals for Prospective at 
PT. Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru City Riau 
 
This research is motivated by the guidance of Umrah students on 
prospective pilgrims, not a few prospective Umrah pilgrims who are elderly, 
varied educational background and there are prospective Umrah pilgrims who 
lack knowledge about the implementation of Umrah worship. The problem in this 
study is how the binbingan Umrah manbingan method on prospective pilgrims at 
PT.Penjuru Wisata Negeri. The purpose of this study was to determine how the 
Umrah Manasik Guidance Method for Prospective Pilgrims at PT. Penjuru Wisata 
Negeri. The type and approach of research used in this research is descriptive 
qualitative. The informant of this research is the head of the umroh section of PT. 
Penjuru Wisata Negeri, 4 officials from PT. Penjuru Wisata  and 2 pilgrims from 
PT. Penjuru Wisata Negeri. Data collection is done through observation, 
interviews and documentation which then the results of the data are analyzed in a 
descriptive qualitative manner. The results of this study concluded that the Umrah 
Manasik Guidance Method for Prospective Pilgrims to State Tourism uses five 
methods: first, the lecture method is an explanatory guidance to prospective 
Umrah pilgrims in a classical manner, secondly, the question and answer method 
by asking a number of questions, thirdly, the field practice method is Umrah 
pilgrims together practice the entire implementation of the Umrah teaching guided 
by guidance, fourthly, the discussion method is exchanging ideas to reach 
conclusions about the understanding of participants / prospective Umrah pilgrims, 
and fifth, the Consultation Consultation method accepts complaints from pilgrims 
who ask about Umrah worship. The method of guidance for Umrah mansic to 
prospective pilgrims is very important to do so that pilgrims are more independent 
in carrying out the procedures for carrying out the Umrah worship. 
 
Keywords: Method, Manasik Guidance, Prospective Umrah Jama'ah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Metode merupakan suatu jalur yang harus dilalui untuk pencapaian suatu 
tujuan. Karena kata metode berasal dari meta berarti melalui dan hodos berarti 
jalan, bila digabungkan metode bisa diartikan jalan yang harus di lalui. Sedangkan 
bimbingan adalah suatu cara tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan. 
Secara umum ada dua metode dalam pelayanan bimbingan, yaitu metode 
bimbingan individual, dan metode bimbingan kelompok. Metode bimbingan 
kelompok dikenal juga dengan bimbingan (group guidance) sedangkan metode 
bimbingan individu dikenal dengan individual konseling. Metode bimbingan pada 
jamaah umrah sangat diperlukan agar jamaah umrah lebih siap dari segi fisik dan 
mental dan teratur dalam pelaksanaan ibadah umrah. Jamaah umrah indonesia 
sangat beragam, kebanyakan mereka masih berpendidikan rendah dan baru 
pertama kali menunaikan ibadah haji maupun umrah. Semua itu bisa membuat 
bingung dan shock bagi calon jamaah
1
. Metode bimbingan umrah ibarat sekolah 
bagi calon jamaah umrah disitulah pelaksanaan ibadah umrah akan disampaikan 
secara lengkap dan serta prakteknya. 
Kesempurnaan ibadah calon jamaah umrah, selamat, lancar tertib dan 
sejahtera akan terwujud manakala calon jamaah memperoleh bekal ilmu 
pengetahuan tata cara melaksanakan ibadah umrah dan keterampilan dalam 
pelaksanaan manasik umrah yang optimal apabila memperoleh pembinaan dan 
pembimbingan manasik umrah yang optimal. Dalam perkembangan pelaksanaan 
ibadah haji maupun umrah, penyebab tidak optimalnya bimbingan disebabkan 
adanya beberpa hambatan yang mungkin terjadi seperti terbatasnya tingkat 
pengetahuan manasik, tingkat pendidikan yang rendah dan mungkin, sebagian 
calon jamaah tidak bisa baca tulis karena faktor pendidikan atau pun usia. Maka 
dari itu, pembimbing ibadah umrah secara khusus bertujuan membentuk sosok 
                                                 
1
 Departemen Agama RI, Haji dari masa ke masa (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Penyelenggaraaan Haji dan Umrah,2012) , 255-257 
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calon jamaah umrah yang memiliki pengetahuan manasik haji dan umrah serta 
tata cara peleksanaannya dalam praktek, mengetahui  hak dan kewajiban sehingga 
dapat menunaikan ibadah umrah sesuai dengan ketentuan ajaran agama islam. 
 Perjalanan umrah adalah perjalanan suci, ibadah umrah diwajibkan bagi 
orang muslim yang mampu menunaikannya satu kali dalam seumur hidup, bagi 
yang melaksanakannya lebih dari satu kali, hukumnya sunnah.
2
 Ibadah umrah 
selain bukan hanya sekedar perkara hati, tapi juga sumber daya yang dikeluarkan 
seperti fisik, dan wawasan mengenai ibadah umrah tersebut. Penyelenggaraan 
ibadah haji dan umrah merupakan tugas semua anggota pemerintah karena 
menyangkut keselamatan, kesejahteraan dan kepuasan jamaah itu sendiri. Untuk 
itu pelayanan, bimbingan serta pembinaan perlu dilakukan secara baik oleh 
pemerintah maupun biro yang bersangkutan. Hal tersebut dimaksudkan agar calon 
jamaah lebih siap dan matang dalam proses pelaksanaannya di tanah suci. 
 Masyarakat selaku konsumen yang aktif tentunya akan senantiasa melihat 
dan memilih perusahaan yang mampu memberikan kualitas terbaik, baik itu dari 
segi produknya, fasilitasnya maupun bimbingan manasik umrah yang di berikan 
oleh perusahaan yang bersangkutan. Hal ini tentunya menjadi salah satu alasan 
bagi perusahaan untuk terus meningkatkan segala aspek yang berkaitan dengan 
produk yang ditawarkan kepada konsumen, karena pada dasarnya setiap manusia 
memiliki fitrah ingin mendapatkan pelayanan terbaik, khususnya dalam bidang 
jasa.
3
 Selain itu perusahaan juga dituntut untuk terus berinovasi serta melakukan 
evaluasi yang berkaitan dengan peningkatan kualitas produk dan pelayanan. 
 Peningkatan pembinaan, pelayanan dan perlindungan terhadap jamaah 
umrah diupayakan melalui penyempurnaan sistem dan metode penyelenggaraan 
ibadah umrah. Penyempurnaan sistem dan metode tersebut dimaksudkan agar 
calon jamaah umrah lebih siap dan mandiri dalam menunaikan ibadah umrah 
sesuai dengan tuntunan agama, upaya peningkatan dan penyempurnaan tersebut 
dilaksanakan dari tahun ke tahun agar tidak terulang kembali kesalahan atau 
kekurangan yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. 
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 Upaya peningkatan pelayanan ibadah umrah sebagimana dirumuskan 
dalam kebijakan teknis penyelenggaraan urusan umrah, yaitu kegiatan 
pembimbingan ibadah umrah secara intensif  kepada calon jamaah umrah, yaitu 
sejak mendaftar sampai ke Arab Saudi. PT. Penjuru Wisata mengadakan 
Pembimbingan mandiri, maksudnya PT ini mengadakan bimbingan manasik tanpa 
bekerja sama dengan KBIH lain.
4
 
PT.Penjuru wisata negri kota pekanbaru merupakan salah satu perusahaan 
yang menyediakan jasa perjalanan umrah dan haji khusus yang ada di provinsi 
riau. PT penjuru wisata negri menawarkan berbagai macam paket umrah seperti 
paket hemat 12 hari, paket hebat 12 hari paket full ramadhan super hemat, paket 
awal ramadhan dan paket lainya. Dengan lamanya jamaah haji melakukan 
perjalanan dengan gurun lamanya 12 hari, di perlukan adanya persiapan secara 
fisik maupun mental serta pengetahuan yang baik agar perjalanan umrah jamaah 
berjalan lancar seperti yang di inginkan jamaah maupun perusahaan. 
 Dengan banyaknya kegiatan yang ada pada ibadah umrah maka di 
butuhkan persiapan secara teori dan peraktek agar jamaah dapat melaksanakan 
ibadah umrah tanpa ada hambatan. Selain meningkatkan kualitas bimbingan 
tersebut juga menyempurnakan metode, penajaman materi tentang manasik dan 
perjalanan serta kebugaran jasmani, kondisi sosial budaya Arab Saudi dan 
penggunaan alat peraga bergambar. Berbeda beda metode yang digunakan 
didalam setiap perusahaan membuat penelitian metode di PWN ini sangat layak 
untuk di teliti untuk menambah wawasan. Setiap orang melaksanakan ibadah 
umrah menginginkan ibadahnya menjadi mabrur, maka harus mengetahui ilmu 
atau tata cara mengerjakananya, serta pemahaman jamaah umrah terhadap 
manasik dan ibadah yang lainnya, sehingga selalu menunaikan segala ibadah yang 
ada, baik itu sunnah, rukun maupun wajib. Oleh karena itu, seharusnya jamaah 
umrah mempelajari dengan seksama segala sesuatu yang berkaitan dengan ibadah 
umrah agar tidak menyimpang dari hakikatnya, seperti diperlukannya 
pembelajaran praktek umrah atau bisa disebut dengan pembimbingan mansik 
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umrah. Untuk tujuan tersebut, dibutuhkan bimbingan manasik umrah yang 
optimal dari pembimbing terhadap jamaah umrah. Bimbingan manasik umrah 
merupakan pdan proses pembekalan, arahan, dan petunjuk tata cara ibadah umrah 
yang diberikan kepada calon jamaah umrah agar mereka dapat memehami 
rangkaian dari ibadah umrah. Pembimbing adalah pihak yang membentu calon 
jamaah umrah dalam proses bimbingan mansik umrah. Sebagai pihak yang paling 
memahami dasar dan teknik bimbingan manasik umrah secara luas,dalam 
menjalankan peranan pembimbing bertindak sebagai penasehat,sebagi guru bagi 
jamaahnya, sebagai konsultan bagi calon jamaah umrah yang membutuhkan 
pemahaman terkait dengan binbingan manasik umrah, serta yang mendampingi 
jamaah sampai jamaah dapat mengatasi masalah yang dihadapinya. Berhubungan 
dengan itu, biro perjalanan umrah harus memperhatikan dan memfasilitasi tenaga 
pembimbing untuk terus meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 
Dalam hal ini, biro umrah Penjuru Wisata menyediakan pembimbing ibadah 
mansik yang profesional dan mampu memberikan bimbingan dengan kualitas 
yang sangat baik demi tercapaikan kepuasan spiritual pada jamaah umrah. 
Biro perjalanan PT Penjuru wisata ini merupakan salah satu travel yang 
memiliki KBIH sendiri untuk membimbing para calon jamaah umrah, karena  
sebagian besar travel lain tidak memiliki KBIH sendiri, dan masih bekerja sama 
dengan KBIH lainnya. Maka dari itu saya melihat perbedaan PWN travel dengan 
travel lainnya. Dan disini penulis ingin menganalisa sejauh mana metode yang di 
terapkan oleh pihak PT PWN dalam bimbingan manasik umrah pada calon jamaah 
ataupun dalam mengatasi setiap permasalahan yang muncul. 
 Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan diatas sebelumnya, membuat 
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
tugas akhir skripsi untuk menjawab gelar kesarjanaan pada bidang umrah yang 
berjudul “Metode Bimbingan Manasik Umrah pada Calon Jamaah di PT. 
Penjuru Wisata Negeri kota Pekanbaru Riau”. 
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B. Penegasan Istilah 
 Dalam penelitian yang berjudul “metode bimbingan manasik umrah pada 
calon jamaah di PT. Penjuru wisata di pekan baru Riau” penulis perlu 
mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci 
yang penulis anggap penting. Dengan maksud, untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan dan kesalah pahaman judul penelitian ini, maka penulis perlu 
memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut:  
1. Metode 
Metode adalah cara kerja yang bersifat untuk memudahkan 
pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
5
 Dalam 
pengertian yang lebih luas, metode bisa diartikan sebagai segala sesuatu atau 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang di inginkan.
6
 Metode 
dalam pembahasan ini adalah metode (cara) yang dilakukan dalam 
melaksanakan bimbingan jamaah umrah pada PT Penjuru Wisata Negeri kota 
Pekanbaru. 
Dalam penelitian ini bimbingan manasik umrah PT Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru menggunakan beberapa metode dalam melaksanakan 
bimbingan terhadap para calon jamaah umrah di antaranya metode ceramah, 
tanya jawab, praktek lapanagn, diskusi dan konsultasi. 
2. Bimbingan manasik umrah 
Bimbingan yang berarti bantuan, arahan, pedoman, dan petunjuk.
7
 
Bimbingan berarti menunjukan kepada seseorang yang secara psikilogis 
membutuhkan bantuan, sehingga bimbingan adalah suatu pemberian bantuan 
psikologis agar yang bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengurangi 
sendiri masalah yang sedang dihadapinya.
8
 Jadi bimbingan yang dimaksud 
disini adalah bimbingan yang di arahkan oleh seorang muthowif kepada calon 
jamaah umrah sebelum keberangkatan. Jamaah akan di bimbing semaksimal 
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mungkin agar waktu di tanah air jamaah mampu beribadah sesuai yang 
diharapkan dan mandiri.  
3. Manasik umrah  
Untuk dapat melaksanakan ibadah umrah dengan benar dan baik, maka 
seseorang harus mengerti dan memahami cara-cara pelaksanaannya, tujuannya 
dan kandungan makna yang terdapat dalam ibadah umrah tersebut. Itulah 
kemudian yang di sebut dengan ilmu manasik umrah. Mengingat betapa 
pentingnya ilmu mansik umrah bagi calon jamaah, maka mempelajari ilmu 
manasik umrah hukumnya wajib.
9
 
 
C. Rumusan Masalah 
 Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagimana pelaksanaan metode 
bimbingan manasik umrah pada calon jamaah  di PT Penjuru Wisata Negeri 
pekanbaru Riau?”. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian adalah umtuk mengetahui metode Binbingan Mansik Umrah 
di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru Riau. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 
metode bimbingan mansik umrah pada calon jamaah di PT Penjuru 
Wisata Negeri kota Pekanbaru sehingga menjadi rujukan jika nntinya 
ada yang melakukan penelitian serupa. 
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2) Memperkaya khasanah ilmu  Manajemen Dakwah, khususnya yang 
berhubungan dengan metode bimbingan mansik umrah pada organisasi 
ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 
3) Sebagai bahan bacaan Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Unifersitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk menerapkan metode bimbingan mansik umrah pada 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Khususnya PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru dalam meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Dapat bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca, sekaligus 
sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (SI) dan 
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah  dan Komunikasi Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 
penelitian ini, skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:  
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini penulis mengemukakan tentang Latar Belakang, Penegasan 
Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan, dan Kegunaannya serta 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI  
Bab ini berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan Kerangka 
Pikir. 
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BAB III:  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 
dan Waktu, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM  
Bab ini penulis mengemukakan tentang Sejarah PT.Penjuru Wisata 
Negeri Kota Pekanbaru, Visi Misi dan Kelebihan PT. Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru, Struktur Organisasi PT.Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru, dan Aktifitas PT. Penjuru Wisata Negeri 
Pekanbaru. 
BAB V:  HASIL PENELITIAN 
Bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan 
dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan Data-data 
Mengenai Metode Bimbingan Manasik Umrah pada Calon Jamaah 
di PT.Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru. 
BAB VI :  PENUTUP 
Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran untuk PT.Penjuru Wisata Negeri dalam 
Mengimplementasikan Bimbingan Manasik Umrah. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
9 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode  
a. Pengertian Metode 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai 
cara teratur untuk melaksanakan suatu pekerjaan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
dikehendaki.
10
 
Sedangkan menurut M. Arifin, metode secara harifiah adalah jalan 
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode berasal dari kata 
“meta” yang berarti “hodos” yang berarti jalan. Namun pengertian hakekat 
dari “metode” tersebut adalah segala sarana yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
11
 
Jadi, metode dapat dipahami bahwa metode adalah cara yang 
dilakukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan 
yang dikehendaki. 
Metode dalam pembahasan ini adalah metode (cara) yang 
dilakukan dalam melaksanakan bimbingan jamaah umrah pada PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru. 
b. Macam-macam Metode 
Metode dalam pola pembimbingan Calon Jamaah Umrah 
disesuaikan dengan bentuk pembimbingan dan kondisi tingkat 
pengetahuan calon jamaah, sehingga mempermudah pemahaman materi 
yang disampaikan dengan pengaturan sebagai berikut: 
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1) Metode yang digunakan pada pembimbingan perorangan 
a) Tanya jawab 
b) Konsultasi 
c) Peragaan 
2) Metode yang digunakan pada pembimbingan Massal 
a) Ceramah yaitu informasi atau penjelasan yang disampaikan 
seorang pembimbing kepada jamaah secara langsung sesuai dengan 
materi dan informasi yang dibutuhkan. 
b) Tanya jawab yaitu pelaksanaan pembimbingan memalui tanya 
jawab dimana para jamaah atau peserta dapat menanyakan 
langsung masalah-masalah yang belum diketahui kepada 
prmbimbing dapat juga dilaksanakan antara sesama jamaah. 
c) Peragaan dan latihan operasional yaitu upaya memberikan 
penjelasan kepada jamaah yang dilaksanakan memalui praktek 
langsung dengan memperagakan di hadapat jamaah tentang hal-hal 
yang perlu diketahui supaya jamaah dapat lebih menghayati materi 
yang disampaikan. 
3) Metode yang digunakan pada pembimbingan kelompok 
a) Home visit yaitu pembimbingan mendatangi setiap calon jamaah 
umrah di rumahnya atau kelompok kecil dari rumah ke rumah. 
Calon jamaah umrah diajak berdialok tentang umrah atau diajak 
untuk mempelajari buku materi pembimbingan umrah. 
b) Ceramah yaitu penjelasan tentang umrah yang disampaikan oleh 
pembimbing umrah kepada jamaah umrah yang berkumpul secara 
klasikal. 
c) Tanya jawab dilakukan sebagai kenjutan ceramah untuk 
memberikan pemahaman yang sempurna kepada calon jamaah 
terhadap materi yang telah disampaikan. 
d) Peragaan yaitu visualisasi dari setiap bagian pembelajaran yang 
dicontohkan oleh pembimbing, diperhatikan, diperhatikan serta 
diperagakan oleh calon jamaah umrah. 
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e) Praktek lapangan yaitu calon jamaah umrah secara bersama-sama 
memperaktekan seluruh pelaksanaan manasik umrah dari awal 
sampai selesai yang dipandu oleh pembimbing calon jamaah 
umrah. Metode ini diharapkan sering dilakukan. 
f) Diskusi yaitu bertukar fikiran untuk mencapai sesuatu atau 
beberapa kesimpulan pemahaman calon jamaah umrah terhadap 
materi pembimbingan umrah. 
g) Sarasehan yaitu calon jamaah umrah secara bersama-sama 
mempelajari manasik umrah dengan pembimbingan umrah yang 
bertindak sebagai moderator dan fasilator atau dapat juga sebagai 
narasumber yang sekaligus memandu jalanannya pertemuan. 
h) Konsultasi yaitu calon umrah aktif bertanya tentang masalah-
masalah umrah kepada pembimbingan umrah. Pembimbing 
memberikan penjelasan dan bimbingan sesuai dengan apa yamg 
dibutuhkan oleh calon jamaah umrah.
12
 
   Adapun metode yang di pakai oleh biro perjalanan haji dan umarah PT 
Penjuru Wisata Negeri dalam membimbing manasik umrah adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode ceramah, yaitu penjelasan tentang pembelajaran umrah yang 
disampaikan oleh pembimbing kepada calon jamaah yang berkumpul 
secara klasikal. Ceramah di sampaikan oleh ustad yang profesionl dan 
sudah berpengalaman dalam membimbing calon jamaah untuk 
menyampaikan materi mnasik umrah.  
2) Metode tanya jawab, dilaksanakan sebagai kelanjutan ceramah untuk 
memberikan pemahaman yang sempurna kepada calon jamaah umrah 
terhadap materi yang telah disampaikan. 
3) Praktek lapangan, yaitu calon jamah umrah secara bersama sama 
mempraktekan seluruh pelaksanaan manasik umrah dari awal sampai 
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selesai yang di pandu oleh pembimbing, Dan dilakukan setelah 
pelaksanaan manasik teori. 
4) Diskusi yaitu bertukar pikiran untuk mencapai sesuatu atau beberapa 
kesimpulan pemahaman calon jamaah umrah terhadap materi 
pembimbingan umrah. 
5) Konsultasi yaitu calon jamaah aktif bertanya tentang masalah –masalah 
umrah kepada pembimbing. Pembimbing memberikan penjelasan dam 
bimbingan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh calon jamaah.  
2. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan memiliki pengertian menuntun, membantu seseorang 
yang mengalami masalah agar ia dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. Bimbingan merupakan terjemahan dari “guindance”. Bentuk kata 
kerja yaitu “to guide” yang menunjukan. Bimbingan berarti menunjukan 
kepada seseorang yang secara pisikologis membutuhkan bantuan, sehingga 
bimbingan adalah suatu pemberi bantuan pisikologis agar yang 
bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengurangi sendiri masalah yang 
sedang dihadapinya.
13
 
Secara terminologi bimbingan menurut M. Lutfi adalah usaha 
membantu orang lain dengan mengungkapkan dan membangkitkan potensi 
yang dimilikinya. Sehingga dengan potensi itu akan memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan dirinya secara wajar dan optimal yakni dengan 
cara memahami dirinya, mampu mengambil keputusan untuk hidupnya, 
maka dengan itu ia akan dapat mewujudkan kehidupan yang baik, berguna 
dan bermanfaat untuk masa kini dan masa yang akan datang.
14
  
Menurut Dr. Moh Surya definisi bimbingan adalah “suatu proses 
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing 
kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalm pemahaman diri, 
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penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai 
tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri”. Dari definisi di 
atas dapat disimpulkan, bimbingan adalah memberi bantuan kepada orang 
lain agar dapat mengatasi-mengatasi persoalan yang ada didalam dirinya. 
Sedangkan pengertian metode bimbingan adalah suatu cara 
membantu orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ada pada dirinya. 
b. Macam-macam Metode Bimbingan 
Ada beberapa metode yang lazim dipakai dalam bimbingan dimana 
sasarannya adalah mereka yang berada di dalam kesulitan mental spiritual 
disebabkan oleh faktor-faktor kejiwaan dari dalam dirinya seperti tekanan 
batin (depresi mental), tidak mampu mengadakan konsentrasi pikiran dan 
gangguan batin yang memerlukan pertolomgan.
15
 
Metode bimbingan jamaah yang bisa digunakan adalah metode 
“bilhikmah, bil mujadalah, bil mauidzah”. 
1) Metode Bil Hikmah, metode ini digunakan dalam menghadapi orang-
orang terpelajar, intelek dan memiliki tingkat rasional tinggi yang 
kurang yakin akan kebenaran agama. 
2) Metode Bil Mujadalah, perdebatan yang digunakan untuk menunjukan 
dan membuktikan kebenaran ajaran agama dengan menggunakan dalil-
dalil Allah yang rasional. 
3) Metode Bil Maudizah, dengan menunjukan contoh yang benar dan 
tepat, agar jamaah dapat mengikuti dan menangkap dari apa yang 
diterimanya secara logika dan penjelasan teori.
16
 
c. Kelompok-kelompok Metode Bimbingan 
Menurut Aunur Rahim Faqih di dalam bukunya “Bimbingan dan 
Konseling dalam Islam, metode bimbingan Islam dapat dikelompokkan 
menjadi dua yakni : 
1) Metode langsung (metode komunikasi langsung) 
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Yaitu metode dimana pembimbing melakukan komunikasi 
langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 
a) Metode individual 
 Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan yang dibimbing. Hal ini dapat 
dilakukan pada saat percakapan pribadi, kunjungan ke rumah 
(home visit) dan observasi kerja. 
b) Metode kelompok 
 Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien 
dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan diskusi 
kelompok, karyawisata, sosiodrama dan group teching. 
2) Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) 
Yaitu metode bimbingan yang dilakukan melalui media 
komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok. Metode yang digunakan adalah : 
a) Metode individual, dilakukan melalui surat menyurat, telepon, fax 
dan email. 
b) Metode kelompok, dapat dilakukan melalui papan bimbingan, surat 
kabar, brosur, radio dan televisi.
17
 
Mengingat jamaah calon haji yang kondisinya beraneka ragam 
baik ditinjau dari segi umur, pendidikan, profesi dan status sosial 
tersebut kiranya perlu dicari metode yang paling tepat agar bimbingan 
itu benar-benar mengena dan mampu menghantarkan jamaah haji 
mempersiapkan dirinya secara matang untuk menunaikan ibadah haji 
di tanah suci. 
Menghadapi jamaah calon haji yang sebagian besar orang 
dewasa dan belum pernah melaksanakan ibadah haji kiranya 
penggunaan metode andragogi merupakan suatu keharusan. Dengan 
metode ini pembimbing lebih bersifat menuntun jamaah untuk 
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menentukan sikap dan perilaku yang terbaik dan paling tepat sesuai 
dengan ajaran agama selama menunaikan ibadah haji.
18
 
Adapun metode bimbingan yang dapat digunakan adalah 
metode langsung (metode komunikasi langsung), yang terdiri dari dua 
bimbingan yaitu bimbingan individu dan bimbingan kelompok. 
Bimbingan individu di antaranya:
19
 
a) Home visit, yaitu pembimbing mendatangi setiap jamaah calon haji 
atau kelompok kecil dari rumah ke rumah. Jamaah calon haji diajak 
berdialg tentang haji atau diajak untuk mempelajari buku materi 
pelatihan haji. 
b) Konsultasi, yaitu jamaah calon haji aktif bertanya tentang masalah-
masalah haji kepada pembimbing memberikan penjelasan dan 
bimbingan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh calon jamaah 
haji. 
Sedangkan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
a) Ceramah, yaitu jamaah calon haji berkumpul secara klasikal untuk 
mendapatkan pelajaran atau penjelasan tentang masalah haji yang 
disampaikan oleh pembimbing haji, sebaiknya ceramaah tersebut 
diikuti dengan memperbanyak tanya jawab tentang masalah haji. 
Metode ceramah merupakan penjelasan pembimbing kepada calon 
jamaah umrah secara klasikal, metode ceramah merupakan cara 
penyampaian materi ilmu pengetahuan dan agama kepada anak 
didik yang dilaukan secara lisan, metode ini tidak mudah bagi 
sebagian orang lain karena dalam metode ceramah penting 
memperhatikan di antara nya ceramah yang mudah dipahami, 
isinya mudah dipahami dan mampu menstimulasi pendengar untuk 
melakukan hal-hal baik dan benar dari isi yang di berikan. 
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b) Peragaan, yaitu visualisasi dari setiap bagian pelajaran yang 
dicontohkan oleh pembimbing serta diperagakan oleh jamaah calon 
haji. 
c) Praktek lapangan, yaitu jamaah calon haji secara bersama-sama 
mempraktekan seluruh pelaksanaan manasik haji dari awal sampai 
selesai bersama-sama dengan pembimbing jamaah haji. 
d) Sarasehan, yaitu jamaah calon haji secara bersama-sama 
mempelajari manasik haji dengan pembimbing haji yang bertindak 
sebagai moderator dan fasilitator atau dapat juga sebagai 
narasumber yang sekaligus memadu jalannya pertemuan. 
d. Prinsip-prinsip Metode Bimbingan 
Prinsip bimbingan ialah individu-individu, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Individu-individu itu sangat bervariasi dalam hal 
umurnya, jenis kelaminya, status sosial ekonomi keluarga, kedudukan, 
pangkat, dan jabatan.  
Keunikan individu serta sikap dan tingkah laku dalam 
perkembangan kehidupannya itu mendorong prinsip-prinsip metode 
bimbingan: 
1) Prinsip bimbingan melayani individu, tanpa memandang umur, jenis 
kelamin, dan status sosial ekonomi. 
2) Prinsip bimbingan berurusan dengan sikap dan tingkah laku yang 
terbentuk dari berbagai aspek kepribadian yang kompleks dan unik. 
3) Untuk mengoptimalkan bimbingan sesuai dengan kebutuhan itu sendiri 
perlu dikenali dan dipahami keunikan setiap individu dengan bebagai 
kekuatan, kelemahan dan permasalahannya. 
4) Sikap aspek pola kepribadian yang kompleks seorang individu 
mengandung faktor-faktor yang secara potensial mengarah kepada 
sikap dan pola tingkah laku yang tidak seimbang. 
5) Meskipun individu yang satu dan lainnya serupa dalam berbagai hal, 
perbedaan individu harus dipahami dan dipertimbangkan dalam rangka 
17 
 
upaya memberikan bimbingan kepada individu tertentu, baik mereka 
anak-anak, remaja ataupun dewasa.
20
 
e. Konsep Metode Bimbingan 
Konsep-konsep metode bimbingan yang perlu dipahami dan 
didalami lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Perubahan dan perkembangan masyarakat. 
2) Modernisasi. 
3) Era globalisasi dan informasi. 
4) Sumber permasalahan. 
5) Keindividuan. 
6) Kesosialan.21 
f. Tujuan Metode Bimbingan 
Mengamati profil jamaah indonesia dari tahun ke tahun sebagian 
besar adalah rakyat biasa dari daerah terpencil, berpendidikan rendah, 
belum berpengalaman berpergian jauh, hidup dalam kultur lokal, tidak 
dapat membaca dan berbahasa asing. Kondisi pelaksanaan ibadah umrah 
memaksa mereka untuk berhadapan dengan suatu kenyataan yang bahkan 
tidak pernah di bayangkan. Melihat kondisi tersebut, maka bimbingan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan berbagai hal sejak dini bahkan 
sebelum calon jamaah umrah mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah 
umrah.
22
 
Adapun tujuan bimbingan jamaah tersebut ialah:  
1) Mewujudkan jamaah yang mandiri. 
2) Membentuk mental para jamaah. 
3) Memberikan atau mengarahkan tatacara ibadah umrah yang benar. 
4) Membimbing jamaah di tahan aiar maupun di tanah suci. 
5) Menyesuaikan diri dengan lingkungan Arab Saudi. 
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6) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan 
ibadah umrah. 
g. Manfaat Metode Bimbingan 
Adapun manfaat-manfaat metode bimbingan umrah sebagi berikut: 
1) Menambah pengetahuan calon jamaah umrah tentang makna ibadah       
umrah serta rangkaian kegiatan selama ibadah umrah. 
2) Memberikan gambaran kondisi yang akan dihadapi selama 
melaksanakan   ibadah umrah. Hal ini karena kondisi dan medan yang 
akan dihadapi selama menjalankan ibadah umrah, tentu berbeda 
dengan yang kita hadapi sehari- hari. 
3) Meningkatkan kepercayaan diri keyakinan sebelum proses pelaksanaan 
ibadah umrah berlangsung.
23
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada lima yaitu metode 
ceramah, metode Tanya jawab, metode praktek lapangan, metode diskusi 
dan metode konsultasi, adapun beberapa teori yang digunakan adalah : 
a) Metode ceramah 
Menurut Syaiful Sagala metode ceramah adalah sebuah bentuk 
interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari pembimbing 
kepada calon jamaah. Dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan 
uraiannya, pembimbing dapat menggunakan alat-alat bantu seperti 
gambar, dan audio visual lainnya.
24
 
b) Metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan 
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai man saja ingatan 
atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai materi 
dakwah,di sampaing itu, juga untuk merangsang perhatian penerima 
dakwah.
25
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24
 Raden Rizky Amaliah, Membangun Tradisi Berfikir Alquran: Penerapan Mode 
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(Oktober 2014), 120  
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 A. kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah ( Surabaya : Al-ikhlas,1997), 31.  
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Menurut Yusuf bahwa metode tanya jawab merupakan suatu 
cara untuk menyampaikan atau menyajikan bahan pelajaran dalam 
bentuk pertanyaan dari pembimbing yang harus di jawaboleh jamaah 
atau sebaliknya
26
 
c) Metode praktek lapangan 
Metode praktek ini digunakan apabila tujuan pembimbing 
mengharapkan para objeknya dapat mengerjakan atau mengamalkan 
suatu pekerjaan dengan betul dengan kata lain digunakan apabila ingin 
mengetahui tentang bagaimana cara mengerjakan sesuatu, bagaimana 
contoh yang benar dan yang salah dalam menerjakan sesuatu dan 
bagimana proses atau langkah-langkah sesuatu ibadah.
27
 
d) Metode diskusi 
Menurut Syaiful Sagala diskusi adalah percakapan ilmiah yang 
responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan 
pertannyaan–pertannyaan problematis, pemunculan ide-ide dan 
pengujian ide-ide ataupun pendapat, dilakukan oleh beberapa orang 
yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk 
memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran
28
 
e) Metode konsultasi 
Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan 
dalam format tatap muka antara konselor (konsultan) dengan konsulti 
(pelanggan). Konsultasi dapat juga dilakukan terhadap dua orang 
sunsulti atau lebih, kalau konsulti-konsukti itu menghendakinya.
29
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3. Manasik 
a. Pengertian Manasik 
Manasik umrah merupakan salah satu kegiatan penting yang wajib 
diketahui oleh calon jamaah umrah. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, manasik adalah peragaan pelaksanaan ibadah umrah sesuai 
dengan rukun-rukun (biasanya menggunakan kabah tiruan dan 
sebagainya). Dari pengertian ini, dapat kita pahami bahwa kegiatan 
manasik umrah adalah kegiatan peragaan pelaksanaan ibadah umrah sesuai 
dengan yang ditirukan Rasulullah SAW. Kegiatan mansik umrah lengkap 
dipandu oleh seorang pembimbing. Dalam kegiatan ini, calon jamaah 
umrah akan mendapatkan pelatihan atau training terkait pelaksanaan 
ibadah umrah, seperti rukun umrah, wajib  umrah, persyaratan, amalan-
amalan sunah dan larangan-larangan selama menjalankan ibadah umrah. 
Dalam manasik ini, calon jamaah juga mendapatkan sosialisasi mengenai 
berbagai hal, misalnya peraturan-peraturan dari kerajaan Saudi Arabia 
tarkait pelaksanaan ibadah umrah. Pembekalan diberikan dalam bentuk 
materi dan peraktik. 
b. Pentingnya Melaksanakan Manasik 
Bagi jamaah yang belum pernah melaksanakan ibadah haji maupun 
umrah  maka sudah layaknya mengikuti manasik. Namun bila jamaah 
sudah beberapa kali melaksanakan ibadah haji dan umrahn maka 
sebaiknya jangan sampai melewatkan kesempatan ini, selain ibadah anda 
di tanah suci bisa memperoleh berkah dari Allah SWT, juga bisa 
mengetahui keadaan terkini di kota suci Makkah dan Madinah. 
Berikut ini penjelasan pentingnya melaksanakan manasik: 
1) Jamaah dapat memahami tata cara ibadah. 
Pada saat manasik para jamaah akan dibekali pengetahuan 
mengenai hukum, rukun dan sunah agar kelak ibadah di tanah suci 
berjalan dengan lancar. Para jamaah juga akan diajak praktik secara 
langsung ritual yang harus mereka lakukan saat berada di tanah suci. 
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2) Mendaptkan pengetahuan tentang kondisi yang sebenarnya di tanah 
suci. 
Kondisi di tanah suci tentu akan berbeda dengan di indonesia 
baik dari segi cuaca hingga lingkungan sekitar. Sesi tanya  jawab akan 
lebih sangat bermanfaat jika muthawif  telah berpengalaman. 
3) Menjadi media untuk bersilaturahmi dengan calon jamaah lainnya. 
Ketika melaksanakan manasik, para jamaah akan berkumpul 
menjadi satu sehingga hal ini bisa menjadi sarana untuk saling 
mengenal antar jamah yang akan berangkat ke tanah suci. 
4) Memahami percakapan ringan dalam bahasa Arab. 
Para jamaah jugaa akan dibekali pengetahuan percakapan 
ringan yang sering digunakan oleh jamaah. Khususnya pengetahuan 
dasar mengenai bahasa Arab yang sering digunakan dalam percakapan 
jamaah haji dan umarah. Diharapkan dapat memudahkan para jamaah 
untuk berkomunikasi nantinya. Di dalam manasik umrah nnti akan 
dilakukan beberapa kegiatan: 
a) Cara menggunakan pakaian ihram bagi jamaah umrah laki-laki 
pakaian ihram laki-laki adalah berupa 2 potong helai kain yang 
tidak berjahit. Di dalam itu selama umrah kita dilarang 
mengenakan pakaian dalam seperti celana dalam. Tentu saja 
mengenakan pakaian seperti ini tidak mudah dan mempunyai 
tingkat kesulitan tersendiri terutama bagi yang belum tahu cara 
mengenakananya. Nanti setiap jamaah umrah laki-laki akan diajak 
cara mengenakan pakaian ihram. 
b) Cara melakukan tawaf dan sa’i. Tawaf adalah mengelilingi ka’bah 
selama 7 kali, maka tawaf adalah menjaga hati agar selalu ingat 
Allah dimanapun kita berada. Nanti akan diajak cara mulai tawaf 
dan bagaimana cara menghitung 7 kali tersebut beserta doa-doa 
yang di baca. Sa’i adalah lari-lari kecil antara bukit shafa dan 
marwa. Dengan melakukan sa’i berarti kita dapat melihat 
perjuangan siti hajar yang ditinggal nabi ibrahim di tengah padang 
pasir tanpa bekal apa-apa. 
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c) Suntik magitis akan dilaksanakan waktu bersamaan dengan 
waktunya manasik umrah. Vaksin meningitis adalah pedoman 
resmi yang dianjurkan (diwajibkan) jika ingin mengajukan visa 
ibadah haji dan umrah oleh pemerintah Arab Saudi. 
4. Haji dan Umrah 
a. Pengertian Haji dan Umrah 
Kata haji berasal dari akar kata    جح -  جح-  ي جح  yang artinya 
menuju tempat tertentu. Dalam Kamus Bahasa Indobesia haji adalah rukun 
islam yang kelima, kewajiban ibadah yang harus dilakukan oleh orang 
islam yang mampu dengan mengunjungi ka’bah dinMasjidil haram pada 
bulan haji dan mengamalkan amalan-amalan haji (seperti Ihram, Tawaf, 
Sa’i, dan Wukuf)30. 
Menurut Sabiq, haji adalah perjalanan menuju makkah dengan 
tujuan untuk melaksanakan Thowaf, sa’i, wukuf (bermalam) di Arofah dan 
beberapa ibadah yang lain sebagai bentuk pemenuhan atas perintah Allah 
SWT
31
. 
Dari beberapa pendapat yang ada tentang pengertian haji, dapat 
dipahami bahwa, iabadah haji adalah berkunjung ke Baitullah (ka’bah) 
untuk melakukan beberapa amalan, antara lain: wukuf, tawaf, sa’i, dan 
amalan-amalan lainya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan 
Allah SWT dan mengharapkan ridho-nya. 
Ibadah haji diwajibkan Allah kepada kaum muslim yang telah 
mencukupi syarat-syaratnya. Ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur 
hidup. Selanjutnya baik yang kedua atau seterusnya hukumnya sunah, 
akan tetapi bagi mereka yang bernazar (berkaul) haji menjadi wajib 
baginya. 
Adapun pengertian umrah, secara bahasa, umrah berarti 
mengunjungi Baitullah Al-Haram untuk untuk mengerjakan tawaf, sa’i . 
Dengan demikian, dua rukun umrah adalah menerjakan thawaf di 
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sekelilingi ka’bah serta sa’i antara shafa dan marwah.32 Atau berziarah ke 
Baitullah dengan cara-cara tertentu.
33
 Dalam istilah agama, umrah adalah 
berziarah atau berkunjung ke Baitullah Al-Haram (Ka’bah) untuk 
melaksanakan rangkaian amaln ibadah yang terdiri dari thawaf, sa’i dan 
tahalul. 
b. Macam-macam Haji dan Umrah 
Macam-macam haji ada 3 macam yaitu: 
1) Haji Tamattu, yaitu mengerjakan umrah terlebih dahulu baru 
mengerjakan haji. 
2) Haji Ifrad, yaitu mengerjakan haji terlebih dahulu baru mengerjakan 
umrah dan diselingi tahallul. 
3) Haji Qiran, yaitu mengerjakan haji dan umrah bersama-sama tanpa 
diselingi tahallul
34
. 
Adapun umrah itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu umrah wajib 
dan umrah sunat:  
1) Umrah wajib umrah yang pertama kali dilaksanakan desebut juga 
umratul islam dan umrah sunat. Dan juga umrah yang dilaksanakan 
karena nazar. 
2) Umrah sunat umrah yang dilaksanakan setelah umrah wajib baik yang 
kedua kali dan seterusnya dan bukan karena nazar. 
c. Rukun Umrah 
Rukun umrah adalah kegiatan- kegiatan umrah yang menjadi 
syarat-syarat sahnya umrah. Jika salah satu dari amalan dalam rukun 
umrah ditinggalkan, maka ibadah umrah yang dilakukan menjadi tidak sah 
dan tidak dapat diganti dengan dam atau denda, tetapi harus mengulangi 
pelaksanaan umrah kembali. Rukun umrah ada 5 (lima) yaitu : 
1) Ihram ( niat) 
2) Tawaf 
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Tawaf ialah mengelilingi ka’bah sebanyak 7 (tujuh) kali, 
ka’bah selalu berada disebelah kiri. Dimulai dan diakhiri pada arah 
sejajar Hajar Aswad. 
3) Sa’i  
Sa’i adalah berjalan dari bukit Syafah ke bukit Marwah dan 
sebaliknya sebanyak 7 (tujuh) kali. 
4) Bercukur demi mengharap Ridah Allah SWT. 
Hukum menunaikan ibadah umrah ada dua macam : Pertama 
umrah wajib adalah umrah yang pertama kali dilaksanakan disebut 
juga umratul islam dan umrah yang dilaksanakan karena nazar. Kedua 
umrah sunnah adalah umrah yang di laksanakan setelah umrah wajib 
baik yang kedua kali dan seterusnya dan bukan karena nazar.  
5) Dikerjakan secara tertib 
d. Syarat umrah  
1) Islam 
2) Baligh (dewasa) 
3) Aqil (berakal sehat) 
4) Merdeka (bukan hamba sahaya) 
5) Istitha’ah (mampu) 
Bila tidak terpenuhi syarat ini, maka gugurlah kewajiban umrah 
seseorang.
35
 
e. Wajib Umrah 
Wajib umrah adalah kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan pada 
saat melaksankan ibadah umrah. Jika ada wajib umrah yang tertinggal, 
maka diganti dengan membayar denda atau dam. Setelah membayar denda 
atau dam, ibadah umrah bisa menjadi sempurna. 
Wajib umrah ada 3 (tiga) yaitu : 
1) Niat umrah dari Miqat 
2) Memakai pakaian ihram, mematuhi semua larangan ihram 
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3) Mematuhi semua larangan ihram 
f. Larangan Setelah dalam Keadaan Ihram 
Hal-hal yang dilarang selama dalam keadaan ihram yaitu : 
1) Larangan untuk laki-laki: 
a) Memakai pakaian yang dijahit 
b) Memakai alas kaki yang menutup mata kaki 
c) Menutup kepala 
2) Larangan untuk perempuan: 
a) Menutup telapak tangan 
b) Menutup muka 
3) Larangan untuk laki-laki dan perempuan: 
a) Memakai wangi-wangian (kecuali yang sudah di pakai sebelum 
niat ihram) 
b) Memotong kuku 
c) Mencukur atau mencabut bulu mata dan rambut 
d) Memburu atau membunuh binatang 
Umrah boleh dikerjakan sebelum Haji dan dibulan-bulan Haji, 
seseorang boleh mengerjakan umrah di bulan-bulan haji, tanpa 
mengerjakan haji. Hal ini pernah diperbuat umar. Pernah umar 
mengerjakan umrah di bulan syawal, lalu kembali ke madinah tanpa 
mengerjakan haji. Boleh pula  mengerjakan umrah sebelum mengerjakan 
haji. Orang-orang jahiliyah menganggap, bahwa melakukan umrah di 
bulan haji merupakan kejahatan besar. Mereka  mengatakan bahwa sanya 
umrah dilakukan setelah berakhirnya bulan safar dan telah sirna jejak kaki 
orang mengerjakan haji dan semua mereka telah kembali dari haji.Setelah 
datangna islam, Nabi SAW menyuruh para sahabat melakukan umrah di 
bulan haji, dan memasukan umrah ke dalam haji dan hal itu berlaku 
sampai kiamat.
36
 
Dalil yang dipegang Asy-Syafi’i dalam al-jadid yang menetapkan, 
bahwasanya umrah suatu kefarduan, ialah firman Allah SWT. 
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                           
                         
                            
                         
                             
                     
Artinya:  dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. 
jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
Maka (sembelihlah) korban[120] yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu[121], sebelum korban 
sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), 
Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau 
bersedekah atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) 
aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 
korban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan 
(binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya. (Qur’an surah Albaqarah Ayat 197).37 
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membedakan dengan penelitian lain, dan untuk menentukan posisi 
penelitian perlu adanya peninjauan kembali penelitian yang hampir mirip dengan 
penelitian ini, adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian 
ini adalah : 
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27 
 
1. Skripsi yang disusun oleh Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin 
Sultan Syarif Kasim Riau yang bernama Hermiati yang berjudul 
“Implementasi Perencanaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 
Arafah Dalam Meningkatkn Kualitas Bimbingan Pada Jamaah Haji Kota 
Pekabaru”, penelitian ini lebih memfokuskan Meningkatkan Kualitas 
Bimbingan Jamaah Haji dan penulis lebih memfokuskan pada Bimbingan 
Manasik Umrah pada Calon Jamaah Umrah di PT Penjuru Wisata Negeri 
Pekanbaru Riau.  
2. Skripsi yang disusun oleh Mahasiswa Manajemen Dakwah tahun 2016 
bernama Romisasni, yang berjudul “Strategi KBIH Darusalam Dalam 
Meningkatkan Kualitas Bimbingan Terhadap Calon Jamaah Haji Di Yayasan 
Anugrah Rumah Pena Kota Pekanbaru“, penelitian ini lebih memfokuskan 
Kualitas Bimbingan Terhadap Calon Jamaah Haji Di yayasan Anugrah Rumah 
Pena dan Penulis lebih memfokuskan pada Bimbingan Manasik Umrah Pada 
Calon Jamaah di PT Penjuru Wisata Negri Pekanbaru Riau. 
Dari kedua penelitian diatas yang membedakan dengan penelitian ini 
adalah fokus dan letak lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, penelitian ini lebih 
mengarah kepada “Bimbingan Manasik Pada Calon Jamaah Umrah PT Penjuru 
Wisata Negeri pekanbaru Riau”. 
 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka bepikir dapat berupa kerangka teori dan pula berupa kerangka 
penalaran logis. Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang 
digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyan 
penelitian.
38
 
Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu atau 
beberapa teori atau dari beberapa pernyataan-pernyataan logis. Di dalam kerangka 
berpikir inilah akan didudukan masalah penelitian yang telah diidentifikasikan 
dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, menerangkan 
serta menunjukan perspektif terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua 
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bagian umum dalam berpikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu : pertama, 
deduksi, proses berpikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak 
menuju premis khusus, dari umum ke khusus. Kedua, induksi, proses berpikir 
yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum. Dari 
khusus ke umum.
39
 
Adapun kerangka pikir  dalam penelitian ini adalah teori yang penulis 
gunakan berdasarkan buku Departemen Agama RI, sebagai berikut : 
1. Ceramah 
Ceramah yaitu informasi yang disampaikan seorang pembimbing 
kepada jamaah secara langsung sesuai dengan materi dan informasi yang 
dibutuhkan. 
2. Tanya jawab 
Pelaksanaan pembimbingan melalui tanya jawab dimana para jamaah 
atau peserta dapat menanyakan langsung masalah-masalah yang belum 
diketahui kepada pembimbing dapat juga dilaksanakan antara sesama jamaah. 
3. Praktek lapangan  
Calon jamaah umrah secara bersama-sama mempraktikkan seluruh 
pelaksanaan manasik umrah dari awal sampai selesai yang di pandu oleh 
pembimbing calon jmaah umrah.  
4. Diskusi 
Bertukar pikiran untuk mencapai sesuatu atau beberapa kesimpulan 
pemahaman calon jamaah terhadap materi pembimbingan. 
5. Konsultasi 
Calon jamaah umrah aktif bertanya tentang masalah-masalah umrah 
kepada pembimbing umrah, pembimbing memberikan penjelasan dan 
bimbingan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh calon jamaah. 
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Gambar III.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini yaitu penelitian deskriftif, menurut buku Juliansyah 
Noor, metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena dan masalah 
manusia. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah PT. Penjuru Wisata Negeri Kota 
Pekanbaru yang berada di Jl.Soekarno-Hatta, RT.04/RW.08, Sidomulyo 
Timur, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau. 
2. Waktu Penelitian  
Sedangkan waktu penelitian ini di mulai pada bulan April 2019 
 
C. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari awal wawancara dan observasi 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur, dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian
40
. 
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1. Subjek Penelitian 
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan Purposive Sampling 
yang merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan 
dalam penelitian. Secara bahasa, kata purpossive berarti sengaja. Jadi, kalau 
sederhananya, purpossive sampling berarti teknik pengambilan sampel secara 
sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang 
tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, dan kriteria)
41
. Jadi 
sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 
Adapun yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini adalah : 
a. Ketua dari Pembimbing Umrah  
b. Pembimbing calon jamaah umrah yaitu 4 orang 
c. Calon jamaah umrah yaitu 2 orang yang mengikuti bimbingan mansik 
umrah. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Metode Bimbingan Manasik Umrah pada 
Calon Jamaah di PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data merupakan langkah untuk memecahkan suatu 
masalah, berikut ada beberapa cara teknik dalam pengumpulan data, antara lain : 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengadakan peninjauan langsung pada lokasi 
penelitian dengan cara pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang 
timbul pada subjeknya. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk memperoleh 
tujuan dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan 
responden.
42
 Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 
terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pencatatan pengumpulan dokumen atau 
berkas yang membantu dalam penelitian ini. 
 
F. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, sumber utama adalah manusia karena itu yang 
diperiksa adalah keabsahannya. Untuk mengukur dan menunjukan bahwa data 
penelitian ini valid, maka dilakukan uji kebenaran data yang diperoleh dari 
informan penelitian dalam mengungkap realitas menurut apa yang dilakukan, 
dirasakan atau dibayangkan yang dikenal dengan trustworthines. 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji kebenaran penelitian 
adalah dengan melakukan triangulasi. Triangulasi dapat memanfaatkan penelitian 
ini, untuk keabsahan. Hasil penelitian menggunakan triangulasi metode. 
Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan terhadap metode observasi, atau 
menguji sumber data, apakah sumber data ketika wawancara dan diobservasi akan 
memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti 
harus dapat menjelaskan perbedaan itu tujuannya adalah untuk mencari kesamaan 
dengan metode yang berbeda.
43
 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi 
dalam mengumpulkan data hasil penelitian, maka hasil dari teknik-teknik tersebut 
yang akan diuji untuk mendapatkan keabsahan hasil penelitian. Apakah informasi 
dari hasil wawancara sama dengan observasi dan juga dokumentasi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun 
secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisis data 
tersebut. 
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan model Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa, aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
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terus menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data model Miles dan 
Huberman, yaitu
44
. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. 
Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan 
pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengenbang ceritanya merupakan 
pilihan analisis, reduksi data merupakan suatu bentuk mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, 
dimana kesimpulanakhir dapat digambarkan dan diverivikasi. Reduksi data 
merujuk pada proses pemilihan, pemokus, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentrasformasian data “mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan 
tertulis. Mereduksi data beratri merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas. Dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Displey 
Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah 
display data. Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah 
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya mengalanisis data model 
reduksi. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan untuk memahamai apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Kesimpulan/ Verifikasi 
Kegiatan utama tiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Sejak awal peneliti harus mengambil inisiatif, bukan 
memberikan data mejadi rongsokan yang tidak bermakna. Reduksi data, 
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display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi harus dimulai sejak awal, 
inisiatif berada ditangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan sudah dimulai 
sejak awal. Ini berarti apabila proses sudah benar data yang dianalisis telah 
memenuhi standar kelayakan dan konformitas, maka kesimpulan awal yang 
diambil akan dipercayai.  
Disamping itu perlu diingat pula antara reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang saling berhubungan. Dalam 
analisis data menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kebali kelapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
PT. Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa perjalanan yang meliputi perjalanan udara, darat dan laut. 
PT.Penjuru Wisata Negeri merupakan perusahaan jasa parawisata yang meliputi 
Tours & Travel, penjualan tiket pesawat (online), perjalanan wisata dalam dan 
luar negeri, Hotel Reservation dan lain-lain, yang lokasi terletak di Jl. Soekarno-
Hatta, RT.04/ RW.08, Sidomulyo Timur, Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 
Riau. 
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat di Pekanbaru merupakan 
dasar didirikannya PT.Penjuru Wisata Negeri, karena dinilai tingginya minat 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan sarana transportasi khususnya untuk 
perjalanan ibadah haji dan umrah. Maka pada bulan Oktober 2010, didirikanlah 
Biro Perjalanan Wisata dengan nama CV. Andalas Education Tour (AET Tour), 
namun seiring berjalannya waktu pada bulan November 2011 berubah menjadi 
PT.Penjuru Wisata Negeri dengan branding AET Travel. PT.Penjuru Wisata 
Negeri didirikan oleh dua sahabat yakni Rizki Kurniawan N dan Nasution. 
Sebelum menjadi PT bernama AET Tour (Andalas Education Tour) dan 
terus semakin berkembang maka di buatlah PT dengan nama Penjuru Wisata 
Negeri. Melihat kondisi pasar yang terlebih dahulu mengetahui AET maka nama 
AET ini di jadikan semacam nama produk atau nama branding untuk jasa travel di 
PT Penjuru Wisata Negeri, Agar lebih mudah di ingat dan juga tidak terlalu 
panjang dalam penyebutannya dan lebih mengikuti perkembangan zaman. 
Pertukaran nama dari PT ke PT terus nama PT tersebut di jadikan brand atau 
nama produk jasa travel mereka, Jadi saling melengkapi untuk perusahaan terebut.  
Dengan dukungan oleh tenaga yang profesional, menjadikan perjalanan 
anda lebih menyenangkan dan anda merasa lebih nyaman. AET Travel 
berkomitmen mengutamakan pelayanan terbaik sesuai dengan kebutuhan jasa 
pariwisata yang menjadi unggulan perusahaan untuk perorangan, perusahaan 
maupun pemerintahan. Karena melalui company profil tersebut mereka siap 
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memberikan „‟pelayanan sepenuh hati‟‟. Kelengkapan informasi menjadi 
jaminanan pelayanan dalam seluruh bidang jasa umrah, pariwisata dalam dan luar 
negeri. 
PT.Penjuru Wisata Negeri Tour & Travel merupakan sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang Tour & Travel yang memfokuskan diri dalam bidang 
penyelenggaraan pelayanan ibadah Haji dan Umrah, serta paket perjalanan 
lainnya. Walaupun lingkup kegiatan usaha PT.Penjuru Wisata Negeri Tour & 
Travel menjual dan menyelenggarakan paket bimbingan Umrah, PT.Penjuru 
Wisata Negeri Tour & Travel sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
perjalanan ibadah dan Umrah mempunyai motto “harga hemat layanan hebat”.45 
  
B. Profil PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
PT. Penjuru Wisata Negeri adalah sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa perjalanan pariwisata yang meliputi tour dan travel. PT.Penjuru 
Wisata Negeri Tour dan Travel Pekanbaru ini telah memperoleh izin sebagai 
penyelenggara perjalanan ibadah umrah pada tahun 2016 dengan nomor izin SK 
Kemenag RI (Umroh) No.382 tahun 2016. Berikut penulis paparkan tentang profil 
dari PT.Penjuru Wisata Negeri Tour dan Travel Pekanbaru. 
Nama Perusahaan  : PT. Penjuru Wisata Negeri Tour dan Travel 
Berdiri   : 12 Oktober 2010 
Pemilik  : Rizki Kurniawan N 
Izin Umroh  : SK KEMENAG RI No. 382 Tahun 2016 
Sekretariat  : Jl. Soekarno-Hatta, RT. 04/ RW. 08, Sidomulyo Timur 
Kota   : Pekanbaru 
Provinsi  : Riau 
Email   : aet.co.id  
Telp   : (0751) 463796 
Fax   : (0761) 463796 
Hotline  : 0822-4141-0909 
Motto   : Harga hemat layanan hebat.
46
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C. Struktur PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
Struktur kepengurusan PT.Penjuru Wisata Negeri Tour & Travel 
Pekanbaru berdasarakan SK Kementerian RI No.382 Tahun 2016: 
Gambar IV.1 
STRUKTUR ORGANISASI PT. PENJURU WISATA NEGERI TOUR & 
TRAVEL PEKANBARU
47
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DIREKTUR UTAMA 
Rizki Kurniawan N 
KOMISARIS UTAMA 
Nasution 
KOMISARIS 
Buya H. Yusfik Helmi Dt. 
Yang Sati 
PEMASARAN 
Eko Wahyudi 
OPERASIONAL 
Nurma Sarianti 
Islah Yasri 
DIVISI TOUR 
Putri Atiqah Edross 
DESIGN 
Teguh Irawan 
PELAYANAN 
Fitri Andela 
Hesti Mindasari 
MANAJER KEUANGAN 
Budi Satria 
STAFF KEUANGAN 
Gusti Sri Weni 
MANAJER 
 AREA 
Haryadi Nakasri 
Kepala Bagian Umrah 
Rahmad Ramadhan 
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D. Visi dan Misi PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
Dalam hal pencapaian suatu tujuan di perlukan suatu perencanaan dan 
tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, dimana visi dan misi perusahaan 
PT.Penjuru Wisata Negeri adalah sebagai berikut:
48
 
1. Visi  
a. Menjadi biro perjalanan wisata dan penyelenggara umrah yang amanah 
dan professional, dengan jaringan pemasaran terluas di Indonesia. 
b. Untuk menjadikan salah satu perusahaan yang mempunyai pelayanan serta 
produk yang lengkap khususnya dalam bidang paket umroh, wisata dan 
internasonal, ticketing pesawat. 
2. Misi 
a. Memastikan dan terus meningkatkan standar pelayanan. 
b. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada 
pelanggan. 
c. Selalu mengedepankan inovasi dalam produk dan pemasaran. 
d. Memberikan jaminan keamanan dan kepastian keberangkatan kepada 
calon jamaah umrah. 
e. Menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai dakwah dalam setiap 
aktivitas perusahaan. 
f. Peningkatan kepercayaan jamaah dengan peningkatan kecepatan layanan  
dan hubungan berdasarkan kekeluargaan. 
g. Pengembangan kantor perwakilan di banyak daerah. 
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E. Program Umroh PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
Ada beberapa paket umroh di PT. Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru 
dengan berbagai variasi. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel IV.2 
Program Paket Umrah 
No Paket Maskapai Biaya Hotel 
1 Hebat 12 Hari  
(3 April 2019) 
MH 24.900.000 Makkah: elaf al mashaer/ le 
meridien/ setaraf 
Madinah: al eiman taibah/ al 
salahiyyah/ Gloria/ setarah 
bintang empat 
2 Hemat 12 Hari 
(3 April 2019) 
MH 23.700.000 Makkah: Mubarak plaza/ taj 
al khalil/ setaraf 
Madinah: al eiman taibah/ al 
salahiyyah/ gloria/ setaraf 
bintang empat 
3 Hebat 12 Hari  
(24 April 2019) 
Landing Madinah 
MH 23.900.000 Makkah: elaf al mashaer/ le 
meridien/ setaraf 
Madinah: al eiman taibah/ al 
salahiyyah/ Gloria/ setarah 
bintang empat 
4 Hemat 12 Hari  
(24 April 2019) 
Landing Madinah 
MH 22.500.000 Makkah: Mubarak plaza/ taj 
al khalil/ setaraf 
Madinah: al eiman taibah/ al 
salahiyyah/ gloria/ setaraf 
bintang empat 
5 Umrah Plus Turki 14 
Hari REG 
SV 29.500.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
6 Awal Ramadhan 12 Hari 
(8 Mei 2019) 
 
MH 24.000.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
7 Tengah Ramadhan 12 
Hari 
(12 Mei 2019) 
MH 24.500.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
8 Akhir Ramadhan 17 Hari 
(22 Mei 2019) 
MH 27.500.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
9 Full Ramadhan Super 
Hemat 
(11 Mei 2019) 
AAX 35.000.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
10 Awal Ramadhan Super Garuda 28.000.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
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No Paket Maskapai Biaya Hotel 
Hemat 12 Hari 
Keberangkatan 5 dan 9 
Mei 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
11 Akhir Ramadhan Super 
Hemat 18 Hari 
(26 Mei) 
 
Garuda 31.000.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
12 Umrah + City Tour 
Dubai + Ramadhan 15 
Hari 
Emirat 27.000.000 Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Al Eiman Taibah/ 
Al Salahiyyah/ Gloria/ 
Setaraf Bintang Empat 
13 Haji Khusus - $15.500 Makkah: Al Eiman 
Taibah/setaraf Bintang 
Empat 
14 Super Hemat 12/13 Hari 
(Musim 1441 H) 
- 22.500.000 
(Tgl 15 s/d 
30  
Des: 
24.500.000
) 
Makkah: Zewar Al Masyaer/ 
Elaf Bakkah 
Madinah: Hyatt 
Internasional /Al Eiman 
Taibah/ Al Salahiyyah/ 
Gloria/ Setaraf Bintang 
Empat 
15 Paket Hemat 11/12 Hari 
(Musim 1441 H) 
- 24.600.000 
(Tgl 15 s/d 
30 Des:  
26.600.000 
Makkah: Elaf Mashaer/ 
Anjum/ Ajyad Makareem/ 
Bintang Lima Setaraf 
Madinah: Hyatt 
Internasional /Al Eiman 
Taibah/ Al Salahiyyah/ 
Gloria/ Setaraf Bintang 
Empat 
 
Ket: 
1. MH : Malaysia Airlines 
2. SV : Sriwijaya Airlines 
3. AAX : Air Asia Airlines 
 
F. Fasilitas yang diberikan PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
Perlengkapan yang diterima jamaah PT. Penjuru Wisata Negeri Kota 
Pekanbaru: 
1. Tiket pesawat PP sesuai program. 
2. Visa Umroh/Haji. 
3. Akomodasi sesuai paket. 
4. Transportasi Bus AC. 
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5. Guide dan Muthawwif. 
6. Makanan sesuai masakan Indonesia. 
7. Perlengkapan ibadah haji/umrah (seragam, kain ihram, mukena, jilbab, buku 
manasik, bantal leher, tas sandang atau tas jinjing dan travelling). 
8. Manasik Haji/Umroh. 
9. Air zamzam @5 liter. 
10. Kurma @10 kg49. 
 
G. Sistem Penyelenggaraan Umroh dan Haji PT. Penjuru Wisata Negeri  
1. Pendaftaran 
Bagi masyarakat yang ingin mendaftar untuk melakukan perjalanan 
haji khusus dan umroh bisa langsung ke kantor PT. Penjuru Wisata Negeri dan 
juga bisa melalui karyawan PT. Penjuru Wisata Negeri yang dikenal, serta 
dapat melalui pendaftaran secara online baik melalui website dan email. 
Setelah pendaftaran selesai jamaah mempersiapkan diri dari segi administrasi, 
dokumentasi, dan pembayaran. Jika ketiga hal tersebut sudah dilakukan maka 
jamaah akan diberangkatkan sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh 
jamaah menyesuaikan dengan jadwal keberangkatan yang disiapkan oleh 
perusahaan. Adapun syarat pendafataran bagi jamaah calon haji khusus dan 
umrah yaitu: 
a. Haji khusus 
1) Foto kopi kartu tanda penduduk 
2) Foto kopi kartu keluarga 
3) Buku nikah asli 
4) Pas foto warna ukuran 3 x 4 = 40 lembar (latar belakang putih) 
b. Umrah 
1) Foto kopi kartu tanda penduduk 
2) Foto kopi kartu keluarga 
3) Pasport asli 
4) Buku vaksin Meningitis 
5) Pas foto 4 x 6 = 6 lembar  
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2. Pembinaan 
Pembinaan di PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru sebelum 
keberangkatan berupa pelatihan manasik haji dan umrah yang minimal harus 
dilakukan jamaah dua kali. Dalam pelatihan manasik dan umrah melibatkan 
tokoh agama yang sudah memiliki pengalaman dan pengetahuan yang banyak 
di bidang ibadah haji maupun umrah. Untuk jadwal latihan manasik haji dan 
umrah yaitu setiap hari sabtu yang berlangsung setiap minggunya. Jika ada 
calon jamaah haji dan umrah yang belum mengerti sepenuhnya maka 
diperboleh mengikuti latihan manasik haji dan umrah setiap hari sabtu sampai 
jamaah tersebut paham. Pada hari keberangkatan semua koper jamaah (berisi 
perlengakapan haji dan umrah yang disediakan perusahaan) dikumpulkan di 
kantor perusahaan yang selanjutnya akan dibawa menuju bandara. Pada hari 
sesampainya jamaah di Arab Saudi akan di bimbing oleh Muthawwif yang 
telah dipersiapkan perusahaan. 
3. Perlindungan 
Dalam hal perlindungan PT. Penjuru Wisata Negeri akan selalu 
memantau dan mengecek setiap jamaah ketika berangkat, selama berada di 
tanah suci dan sesampai di tanah air. Dalam setiap keberangkatan akan ada 
dua petugas yang akan selalu mendampingi para jamaah dan setibanya di 
tanah suci akan dibantu oleh Muthawwif yang khusus menangani rombongan 
dari PT. Penjuru Wisata Negeri. 
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H. Keunggulan PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru 
Ada beberapa hal yang menjadi keunggulan dari PT. Penjuru Wisata 
Negeri sebagai perusahaan jasa perjalanan haji dan umroh yang menjadi pembeda 
dengan perusahaan lain yaitu: 
1. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru rutin mengadakan manasik haji 
dan umrah setiap minggunya di hari sabtu. 
2. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru memberikan pendampingan ke 
Raudhah untuk jamaah perempuan. 
3. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru menyiapkan hotel yang dekat 
jaraknya dari masjidil haram maupun masjid nabawi dan sudah di booking. 
                                                 
50
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4. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru memberikan ziarah ke masjid 
Quba. 
5. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru dalam satu kali keberangkatan  
satu group ada empat puluh lima sampai lima puluh jamaah yang didampingi 
dua petugasnya. 
6. PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru memastikan jadwal keberangkatan 
yang tepat sesuai dengan tanggal yang ditentukan.
51
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan tentang Metode Bimbingan Manasik Umrah 
pada Calon Jamaah di PT. Penjuru Wisata Negeri Kota Pekanbaru, dapat 
disimpulkan bahwa PT. Penjuru Wisata Negeri telah menerapkan metode 
bimbingan jamaah dengan menggunakan metode yaitu : Pertama, Metode 
ceramah adalah penjelasan secara lisan oleh pembimbing kepada para calon 
jamaah umrah secara kelompok, dalam metode ceramah ini pembimbing 
menyampaikan materi tentang pelaksanaan ibadah secara keseluruhan. Kedua, 
metode tanya jawab dimana metode tanya jawab ini merupakan selingan dalam 
metode ceramah. Metode tanya jawab ini bertujuan agar para calon jamaah lebih 
paham tentang pelaksanaan ibadah umrah. Ketiga, metode praktek lapangan 
merupakan para calon jamaah umrah mempraktekkan seluruh pelaksanaan ibadah 
umrah yang dibina oleh pembimbing. Keempat, metode diskusi yaitu pembimbing 
sebagai fasilitatornya untuk mempersilahkan para jamaah umrah saling bertukar 
pikiran dan pendapat agar mencapai suatu pemahaman yang lebih efektif. Dan 
yang Kelima, metode konsultasi yaitu bisa menceritakan berbagai masalah ketika 
melaksanakan ibadah umrah terutama untuk perempuan yang mempunyai masalah 
dengan menstruasi ketika melaksanakan ibadah umrah, dengan adanya konsultasi 
bisa mendapatkan solusi yang tepat. Dengan diterapkannya lima metode tersebut, 
para calon jamaah umrah mengetahui dan memahami tentang pelaksanaan ibadah 
umrah. Dengan adaanya bimbingan mansik umrah yang dilakukan oleh PT 
Penjuru Wisata Negeri diharapkan para calon jamaah lebih mandiri  dalam 
melaksanakan  tatacara ibadah umrah.  
 
B. Saran  
Dari penelitian yang penulis lakukan pada PT. Penjuru Wisata Negeri Kota 
Pekanbaru, maka dapat disampaikan beberapa saran yang kiranya dapat 
memberukan manfaat antara lain: 
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1. Hendaknya PT. Penjuru Wisata Negeri lebih mengoptimalkan bimbingan 
manasik umrah sehingga perkembangan jumlah jamaah akan semakin 
meningkat . 
2. Dalam melakukan bimbingan manasik umrah, hendaknya PT. Penjuru Wisata 
Negeri perlu melakukan pembentukan tim khusus, sehingga kegiataan mansik 
yang akan dilakukan lebih terfokus dan lebih efektif lagi kedepannya. 
3. Kepada seluruh staff dan karyawan PT. Penjuru WisataNegeri tetap selalu 
menjaga solidaritas dan konsistensi sehingga kerjasama tim dalam mencapai 
target yang maksimal dan sesuai harapan.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Dimana mengisi ceramah dalam bimbingan manasik umrah di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Berapa kali memberikan ceramah kepda calon jama’ah umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri? Sampai keberangkatan. 
b. Apa saja materi-materi yang di sapaikan pada ceramah tersebut? 
c. Ceramaah pertama tetang apa? 
d. Ceramah kedua tentang apa? Dan seterusnya. 
2. Adakah media pendukung dalam menyempaikan ceramaah atau materi seperti 
gambar, maupun video yang berkaitan isi ceramah di PT Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru? 
3. Berapa orang yang mengikuti ceramaah dalam bimbingan manasik umrah di 
PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
4. Apakah ada sesi tanya jawab setelah ceramah dalam bimbingan mansik umrah 
di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Apakah jumlah pertanyaan di batsi dalam bimbingan manasik umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
5. Kapan peragaan dilakukan dalam bimbingan manasik umrah di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Apakah ketika ceramaah di lakukan peragaan? 
b. Apa saja peragaan yang di berikan dari muthawwif? 
6. Ada berapa sesi praktek lapangan di lakukan dalam bimbingan mansik umrah 
di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru?  
a. Bagaimana tahapan-tahapan praktek lapangan bimbingan mansik umrah di 
PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
b. Apa saja alat pendukung pada praktek lapangan di PT Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru? 
c. Alat pendukung apa yang disediakan dalam bimbingan mansik umrah di 
PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
d. Alat apa saja yang harus di siapkan atau di bawa oleh calon jama’ah dalam 
bimbingan umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
2 
 
7. Apakah ada grup di whatsApp atau facebook dan sejenisnya untuk 
mendiskusikan menginformasikan seputar kegiatan persiapan umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
8. Apakah  muthawwif melakukan kunjungan ke rumah jama’ah dalam agenda 
bimbingan calon jama’ah umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Apa saja yang  lakukan dalam kunjungan tersebut? 
9. Apakah ada evaluasi dalam kegiatan bimbingan umrah di PT Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru?  
a.  Kalau ada dalam bentuk apa? 
10. Apakah setelah kegiatan bimbingan umrah di berikan buku panduan umrah, 
sertifikat dan sebagainya? 
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Pertanyaan Ditunjukan Kepada Calon Jama’ah 
1. Bagaimna pendapat Bapak atau Ibu metode ceramah yang di pakai ustad 
tersebut? 
2. Fasilitas apa saja yang Bapak atau Ibu dapatkan dalam bimbingan umrah di 
PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
3. Media apa saja yang digunakan untuk menyempaikan informasi kepada Bapak 
atau Ibu sekalian? 
4. Bagaimna kegiatan Tanya jawab yang di berikan oleh muthawwif apakah 
membantu memahami Bapak atau Ibu? 
5. Bagaimna metode praktek lapangan yang di lakukan oleh PT Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru? 
6. Persiapan apa saja dalam ceramah dan praktek, apa saja yang di bawa?, ketika 
Bapak atau Ibu tidak paham dalam bimbingan umrah apa yang Bapak atau Ibu 
lakukan? 
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HASIL WAWANCARA 
 
 
 
 
Peneliti 
Dimana mengisi ceramah dalam bimbingan manasik umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Berapa kali memberikan ceramah kepda calon jama’ah umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri? Sampai keberangkatan. 
b. Apa saja materi-materi yang di sapaikan pada ceramah tersebut? 
c. Ceramaah pertama tetang apa? 
d. Ceramah kedua tentang apa? Dan seterusnya. 
 
 
Rahmad 
Rifaldi 
Pelaksanaan mengisi ceramah dan bimbingan manasik umrah dilakukan 
dimesjid Muslimin yang berada disamping kantor PT. Penuru Wisata Negeri, 
sedangkan untuk mansik parktek dilakukan di masjid Taufiq tepat di belakang 
kantor. bimbingan manasik itu biasanya dilakukan setiap minggnya,diakhir 
pekan. berarti hari sabtu. Materi ceramah yang di sampaikan untuk ceramah 
itu biasanya relatif, yang sifatnya seputar teori manasik umrah. 
 
Peneliti  
Adakah media pendukung dalam menyempaikan ceramaah atau materi 
seperti gambar, maupun video yang berkaitan isi ceramah di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
 
Ridwan 
Jambak 
Tentu saja ada, Semua sudah di vasilitasi  dan di hendel oleh kantor seperti  
media alat pendukung untuk menyampaikan isi ceramah yang akan 
sampaikan oleh ustad. 
 
Peneliti  
Berapa orang yang mengikuti ceramaah dalam bimbingan manasik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
 
Ardil  
Yang mengikuti ceramah dalam bimbingan manasik umrah 1 sampai 2 grup, 
yang berkisaran dalam 1 grup maksimal 50 orang. Tetapi jika jamaahnya 
melebihi maksimal maka manasik akan dilaksanakan di Asrama Haji 
Provinsi. 
Peneliti Apakah ada sesi tanya jawab setelah ceramah dalam bimbingan mansik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Apakah jumlah pertanyaan di batsi dalam bimbingan manasik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
 
Miftahrul 
Rahman 
Tentu ada, setelah berlagsungnya ceramah yang di sampaikan oleh ustad nnti 
akan diadakan sesi Tanya jawab untuk calon jamaah yang sekiranya belum 
memahami dan belum mengerti ataupun yang mengganjal tentang materi 
yang baru saja disampaikan oleh ustad. Sesi Tanya jawab ini sifatnya relatif 
tidak dibatasi. 
 
 
Peneliti 
Kapan peragaan dilakukan dalam bimbingan manasik umrah di PT 
Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
a. Apakah ketika ceramaah di lakukan peragaan? 
b. Apa saja peragaan yang di beri kan dari muthawwif? 
 
 
 
Peragaan dilakukan ketika dilaksanakan manasik praktek. Dalam satu bulan 
akan dilaksanakan terlebih dahulu mansik teori semua tidak ada praktek. 
Praktek itu nanti memang akan di lakukan ketika sudah mau keberangkatan 
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Rahmad 
Rivaldi  
baru kita laksanakan praktek. Perusahaan melakukan seperti itu karena, kita 
melakukan praktek sebelum-sebelumnya lama sebelum keberngkatan 
takutnya nnti jamaahnya lupa, tetapi sebelum sebelum keberangkatan entah 
itu berapa minggu nnti jamaahnya bisa lebih fokus. Dan calon jamaah juga 
nnti akan dikasih buku panduan. 
 
 
 
Peneliti  
Ada berapa sesi praktek lapangan di lakukan dalam bimbingan mansik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru?  
a. Bagaimana tahapan-tahapan praktek lapangan bimbingan mansik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
b. Apa saja alat pendukung pada praktek lapangan di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru? 
c. Alat pendukung apa yang disediakan dalam bimbingan mansik 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
d. Alat apa saja yang harus di siapkan atau di bawa oleh calon jama’ah 
dalam bimbingan umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
 
 
 
 
 
Rahmad 
Rivaldi 
Sesi praktek dilaukan ketika manasik teori dilaksanakan terlebih dahlu setelah 
itu baru dilakukan manasik praktek, agar tujuannya seimbang. Ketika teori 
telah dibuat,wawasan sudah diberikan maka saatnya praktek. Dilaukannaya 
praktek ini sebelum berangkat umrah, jagka waktu seminggu sebelum 
keberangkatan. Alat pendukung yang disediakan kantor untuk mansik prakek 
sudah ada yang menghendel, sifatnya segala sesuatu yng dibutuhkan dalam 
mansik kita yang meghendel. Sepeti miniature ka’bah, kain ihram bagi laki-
laki dan perlengkapan lain.Tahapan praktek yang dilakukan seperti biasanya 
akan diberikan arahan terlebih dahulu barulah nnti melaksanakan atau 
memperakana bagaimana pelaksanaan umrah dan apa saja yang harus dipakai 
atupun dibaca sesuai dengan sunah Rasulullah. Para calon jamaah hanya 
tinggal mempersiapkan diri untuk mengkuti bimbingan mansik 
memperhatikan dan memperagakan apa yang sudah diberikan oleh 
pembimbing. 
 
Peneliti  
Apakah ada grup di whatsApp atau facebook dan sejenisnya untuk 
mendiskusikan, menginformasikan, seputar kegiatan persiapan umrah di 
PT. Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru?  
 
Rahmad 
Rifaldi 
Grup whatsapp kita gunakan untuk berdiskusi berkenaan dengan ibadah- 
ibadah serta teknis keberangkatan. Yang mana di dalamnya ada Tour Leader 
dan Muthawwif. 
 
Peneliti  
Apakah  muthawwif melakukan kunjungan ke rumah jama’ah dalam 
agenda bimbingan calon jama’ah umrah di PT Penjuru Wisata Negeri 
Pekanbaru? 
a. Apa saja yang  dilakukan dalam kunjungan tersebut? 
 
Rahmad 
Rivaldi 
Tugas muthawwif adalah membimbing jamaah selama dalam perjalanan 
umrah dari Indonesia samapai ke Indonesia kembali. Adapun kunjungan ke 
rumah-rumah ini tidak selalu dilakukan kerena kita ada manasik setiap akhir 
pecan dan saat itulah muthawwif menyampaikan teori manasik sampai ke 
manasik praktek  
 
Penekiti  
Apakah ada evaluasi dalam kegiatan bimbingan umrah di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru?  
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a.  Kalau ada dalam bentuk apa? 
 
Rahnad 
Rivaldi 
Yang namanya dalam suatu organisasi/perusahaan baik negeri maupun swasta 
akan selalu mengevaluasi kinerja serta pencapaian-pencapaian perusahaan 
tersebut. PT.Penjuru Wisata Negeri selalu mengevaluasi permusim umrah 
adapun evaluasi pelayanan kita selalu tingkatkan dalam setiap hari 
 
Peneliti  
Apakah setelah kegiatan bimbingan umrah di berikan buku panduan 
umrah, sertifikat dan sebagainya? 
Rahmad 
Rifaldi  
Kita memerikan buku panduan umrah kepada calon tamu Allah mulai dari 
mereka mendaftarkan di perusahaan kita 
 
Peneliti  
Bagaimna pendapat Bapak atau Ibu metode ceramah yang di pakai 
ustad tersebut? 
 
 
Calon 
Jamaah 
Bagus, saya jadi mendapatkan ilmu dan pemahaman tentang seputar umrah 
dan sesuatu yang tidak saya ketahui menjadi tahu 
 
Peneliti  
Fasilitas apa saja yang Bapak atau Ibu dapatkan dalam bimbingan 
umrah di PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
Calon 
Jamaah 
Tentunya saya merasa nyaman dengan tempat berlangsungnya bimbingan, 
sudah disediakan snake, perlengkapan mansik praktek juga sudah di 
persiapakan kantor, pembawaan ceramah nya juga cukup paham dan mengerti 
karena sudah di fasilitai dengan berbagai macam seperti infokus dan 
pembawaan ceramah oleh ustad yang sudah berpengalaman 
 
Peneliti  
Media apa saja yang digunakan untuk menyempaikan informasi kepada 
Bapak atau Ibu sekalian? 
 
Calon 
Jamaah 
Kami sudah bergabung dengan grup whatsapp khusus untuk berdiskusi 
berkenaan dengan ibadah-ibadah umrah serta teknis keberangkatan yang di 
dalamnya ada tour leader dan muthawwif  
 
Peneliti  
Bagaimna kegiatan Tanya jawab yang di berikan oleh muthowif apakah 
membantu memahami Bapak atau Ibu? 
 
Calon 
Jamaah 
Iya saya memahaminya, karena disini saya banyak belum mengetahui apa-apa 
saja yang harus saya lakukan dan amalan atau pun larangan dikota makkah 
kelak. Dan ustad nya juga bagus dalam memberikan jawaban dan pemahaman 
kepada saya 
 
Calon 
Jamaah 
Saya merasa terbantu, karena di dalam grup itu kan bermacam-macam orang 
nnti menanyakan sesuatu, jadi jika saya tidak ada bertanyaa tapi orang lain 
yang bertanya otomatis saya juga mendapatkan pengetahuan dan ilmunya 
 
Peneliti  
Bagaimana metode praktek lapangan yang di lakukan oleh PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru? 
 
Calon 
Jamaah  
Cukup baik, disini kan kita semua mencari kenyamanan, ketentraman, ilmu 
pengetahuan, arahan dan bimbingan di PT. Penjuru Wisata Negeri bisa 
memberikan itu semua kepada kami  
 
Peneliti  
Persiapan apa saja dalam ceramah dan praktek, apa saja yang di bawa? 
ketika Bapak atau Ibu tidak paham dalam bimbingan umrah apa yang 
Bapak atau Ibu lakukan? 
 Buku panduan sudah memang di bagikan sewktu pendaftaran umrah jadi 
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Calon 
Jamaah 
kami tinggal membawa buku panduan di setiap kali mau pergi bimbingan 
manasik umrah. Saya juga sering membaca baca juga di rumah dan ketiga ada 
yang mengganjal di hati barulah nnti saya pertanyakan di kala waktu 
bimbingan 
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Gambar 1. Kantor PT. Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru Riau ( dengan 
branding produk jasa travel AET) 
 
 
Gambar 2. Wawancara 
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Gambar 3. Pembimbing Umrah dan Karyawan 
 
 
Gambar 4. Info Jamaah 
 
 
10 
 
 
Gambar 5. Brosur PT. Penjuru Wisata Negeri 
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Gambar 6. Paket Perjananan Wisata 
 
 
Gambar 7. Paket Perjalanan Wisata 
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Gambar 7. Bimbingan Manasik Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.Bimbingan Manasik Praktek Pemasangan Kain Ihram 
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Gambar 9. Bimbingan Manasik Praktek 
 
 
Gambar 10. Bimbingan Manasik Tanya Jawab 
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Gambar 11. Pemantapan Manasik Praktek di KBIH Arafah 
 
 
Gambar 12. Pemantapan Manasik Praktek di KBIH Arafah 
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Gambar 13. Mendampingi jamaah umrah PT.Penjuru Wisata Negeri Suntik 
Menginitis di KKP Pekanbaru 
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Gambar 14.  Pengisi Acara Manasik  Umrah 
 
 
Gambar 15. Pengisi Acara Mansik Umrah 
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Gambar 16. Pengisi Acara Mansik Umrah 
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Gambar 17. Rombongan Jamaah PT. Penjuru Wisata 
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